BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian terhadap tafsir ekologi dalam pandangan

Mujiyono Abdillah dan Mudhofir Abdullah, penulis menyimpulkan beberapa hal

sebagai berikut :

1. Tafsir ekologis, adalah suatu corak baru dalam tafsir yang dihasilkan melalui
penafsiran terhadap ayat-ayat bernuansa ekologi, dengan menggunakan analisis
keilmuwan berbasis ekologi sebagai kerangka berfikir, dan dengan landasan
keberpihakan terhadap permasalahan ekologi.

2. Tafsir ekologis dalam penafsiran Mujiyono Abdillah yang menggunakan ‘aqly
sebagai sumber penafsiran dengan menerapkan metode maudii 7 dan memiliki
corak teologi-ekologi, merupakan landasan paradigma eko-teologi, yang
mencakup tiga konsep : konsep teologi lingkungan, konsep hubungan antara
Tuhan dengan lingkungan, konsep hubungan manusia dengan lingkungan.

3. Tafsir ekologis dalam penafsiran Mudhofir Abdillah yang menggunakan ‘agly
sebagai sumber penafsiran dengan menerapkan metode maudii ’7 dan memiliki
corak fighi-ekologi merupakan landasan paradigma eko-syari’ah, mencakup
empat pokok bahasan : ekologi, eko-teologi, eko-sofi, dan eko-ushul al-figh.

4. Persamaan penafsiran Mujiyono Abdillah dan Mudhofir Abdullah
a. Dari segi tema, keduanya memilih tema lingkungan menurut al-Qur’an

sebagai fokus penafsiran.
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b. Dari segi sumber, keduanya menggunakan sumber ‘aqgly untuk menguraikan
kandungan makna ayat-ayat al-Qur’an.

c. Dari segi metode, keduanya menerapkan metode tafsir maudii’i dalam
mengkaji ayat-ayat al-Qur’an

5. Perbedaan penafsiran Mujiyono Abdillah dan Mudhofir Abdullah

a. Hasil penafsiran Mujiyono adalah Paradigma eko-teologi yang memuat tiga
konsep : konsep teologi lingkungan, konsep hubungan antara Tuhan dengan
lingkungan, konsep hubungan antara manusia dengan lingkungan.

b. Hasil penafsiran Mudhofir adalah konsep eko-syari’ah, yang mencakup
empat tema : ekologi, eko-teologi, eko-sofi, dan eko-ushul al-figh.

c. Untuk corak penafsiran, Mujiyono memiliki kecenderungan menguraikan
maksud ayat dari aspek teologis-ekologis.

d. Untuk corak penafsiran, Mudhofir memiliki kecenderungan menguraikan

maksud ayat dari aspek fikih-ekologis.

B. Saran-saran
1. Untuk peneliti selanjutnya, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh
dari sempurna, oleh karena itu penelitan lebih lanjut yang lebih komprehensif
tentang tafsir ekologi untuk menambah khazanah keilmuwan dalam bidang

tafsir al-Qur’an tentulah sangat bermanfaat.

2. Untuk pengkaji al-Qur an, kitab suci al-Qur'an adalah samudera ilmu yang
luas, yang tidak akan ada habisnya untuk dikaji. Oleh sebab itu, dibutuhkan

eksplorasi dan kajian lebih jauh tentang al-Qur'an yang selaras terhadap
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perubahan zaman, segala tempat, berbagai tingkat budaya, dan sosial, agar

sesuai dengan prinsip al-Qur an salih Ii kulli zaman wa makan.

. Untuk masyarakat umum, tawaran konsep eko-teologi Mujiyono Abdillah dan
eko-syari’ah Mudhofir Abdillah perlu untuk diapresiaisi baik secara ilmiah
akademis, maupun ilmiah aplikatif, mengingat persoalan lingkungan termasuk

problematika yang urgen dan tengah terjadi di masyarakat.





